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Konteks penelitian ini di karenakan Beberapa pemilik Depo ada yang belum
memenuhi persyaratan dan belum memiliki sertifikat kehigenisan. Sehingga
peraturan perundang — undangan No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen sebagai regulasi mampu memberikan perlindunganbagi konsumen dan
kelestarian lingkungan pada air minum. Sehingga pengawasan wajib dilakukan
dengan intensif agar tidak berdampak dan beresiko terdahap kesahatan konsumen
yang mengkonsumsi, masih banyak usaha depo air minum isi ulang yang hanya
ingin mendapatkan keuntungan saja tanpa harus memperhatikanstandart yang
telah ditetapkan.

Fokus penelitian ini adalah : 1) Bagaimana pengawasan kualitas air minum
isi ulang yang dilakukan oleh UPT Puskesmas di Desa Lodoyo Kecamatan
Sutojayan Kabupaten Blitar? 2) Bagaimana tinjauan Undang-undang No 8 tahun
1999 terhadap Pengawasan Kualitas Air Minum Isi Ulang yang dilakukan oleh
UPT Puskesmas di Desa Lodoyo Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar ? 3)
Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap pelaksanaan pengawasan kualitas
produk air minum isi ulang yang dilakukan oleh UPT Puskesmas di Desa Lodoyo
Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar?

Jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti merupakan penelitian studi kasus
(case study research) dan lapangan (field research)., Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, Sedangkan dalam
Teknik analisis data pada penelitian ini data yang didapat berupa deskripsi yang
diperolen dari wawasan. Sedangkan untuk pengecekan keabsahan data
menggunakan triangulasi dan perpanjangan keabsahan temuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Pengawasan kualitas air minum isi
ulang di depo air minum isi ulang oleh pihak UPT Puskesmas Sutojayan di Desa
Lodoyo Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar melalui berbagai kegiatan atau
program sudah dilaksanakan cukup baik. pengawasan berkala dan pemeriksaan
lapangan dilakukan dengan kunjungan ke depo air minum setiap bulannya yang
dilakukan oleh pihak UPT Puskesmas Sutojayan. Pengawasan rutin dilakukan
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dengan pengambilan sampel air depo air minum isi ulang sebagai pemantau kualitas
hygiene sanitasi depo air minum isi ulang. 2) Pengawasan air minum isi ulang
ditinjau dari Undang-undang No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.
Mengenai pelaksanaan hak-hak konsumen berkaitan dengan konsumsi air minum
isi ulang belum berjalan dengan baik. Depo air minum isi ulang sendiri tidak
memberikan informasi tentang higiesitasi, tanda daftar yang masih berlaku, hasil
pemeriksaan laboratorium tentang kualitas air minum isi ulang. 3)Pengawasan
kualitas produk air minum isi ulang ditinjau dari Hukum Islam masih memerlukan
kerjasama antara produsen dan pihak pengawas, Peraturan Hukum Islam mengatur
tentang usaha depo air minum, dimana islam sendiri mengajarkan untuk berbuat
usaha yang halal dengan berbuat jujur, tidak curang, serta tidak boleh terdapat
pihakpihak yang merasa dirugikan. Maka sudah seharusnya pengawasan terhadap
kualitas air yang digunakan secara berkala baik dari pihak yang mempunyai otoritas
maupun pihak pemilik dari depo tersebut, karena kualitas air minum ini
menyangkut salah satu tujuan syariat islam yaitu menjaga jiwa manusia.
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ABSTRACT
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Village, Sutojayan District, Blitar Regency) Department of Sharia
Economic Law, Faculty of Sharia and Law, UIN Sayyid Ali Rahmatullah,
2024, Supervisor: Dr. Kutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.I.
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of 1999

The context of this research is due to the fact that some owners of water refill
depots have not met the requirements and do not have hygiene certificates. Thus,
Law No. 8 of 1999 concerning Consumer Protection as a regulation can provide
protection for consumers and environmental sustainability regarding drinking
water. Intensive supervision must be carried out to prevent health risks for
consumers, as many refill drinking water depot businesses aim solely for profit
without adhering to established standards.

The focus of this research is: 1) How is the supervision of refill drinking water
quality carried out by the UPT Health Center in Lodoyo Village, Sutojayan District,
Blitar Regency? 2) How does Law No. 8 of 1999 view the supervision of refill
drinking water quality conducted by the UPT Health Center in Lodoyo Village,
Sutojayan District, Blitar Regency? 3) How does Islamic Law view the supervision
of the quality of refill drinking water products conducted by the UPT Health Center
in Lodoyo Village, Sutojayan District, Blitar Regency?

The type of research used by the researcher is case study research and field
research. Data collection techniques include observation, in-depth interviews, and
documentation. The data analysis technique involves descriptive data obtained from
insights. To verify data validity, triangulation and extension of the validity of
findings are used.

The research results show that: 1) The quality supervision of refill drinking
water at the refill water depots by the UPT Puskesmas Sutojayan in Desa Lodoyo,
Kecamatan Sutojayan, Kabupaten Blitar through various activities or programs has
been carried out quite well. Periodic supervision and field inspections are conducted
through monthly visits to the water depots by the UPT Puskesmas Sutojayan.
Routine supervision is carried out by taking water samples from the refill water
depots to monitor the hygiene and sanitation quality of the refill water depots. 2)
Supervision of refill drinking water in terms of Law No. 8 of 1999 on Consumer
Protection. The implementation of consumer rights related to the consumption of
refill drinking water has not been well executed. The refill water depots themselves
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do not provide information about hygiene, valid registration marks, or laboratory
examination results regarding the quality of the refill drinking water. 3) Supervision
of the quality of refill drinking water products in terms of Islamic Law still requires
cooperation between producers and supervisors. Islamic Law regulates the business
of water depots, where Islam teaches conducting lawful business with honesty,
without fraud, and ensuring no parties feel harmed. Therefore, the supervision of
the quality of the water used should be conducted periodically by both the
authorities and the owners of the depots, as the quality of drinking water pertains to
one of the objectives of Islamic law, which is to preserve human life.
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